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INTRODUCTION

Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
dan moral siswa. Salah satu aspek utama dalam pembelajaran agama adalah pengajaran doa-doa sehari-
hari, yang mencakup doa-doa yang harus dihafalkan oleh anak sejak dini, seperti doa sebelum dan
sesudah makan, doa tidur, doa bangun tidur, dan sebagainya. Namun, meskipun doa-doa ini merupakan
bagian penting dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, banyak anak yang kesulitan dalam mengingat
dan menghafalkan doa-doa tersebut. Penelitian oleh Sari (2019) menunjukkan bahwa banyak siswa di
sekolah dasar yang kesulitan menghafal doa-doa Islam karena pendekatan pengajaran yang monoton
dan kurang kreatif. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang lebih menarik dan efektif agar anak-anak
dapat dengan mudah mengingat dan menghafalkan doa-doa tersebut.

Salah satu metode yang dianggap efektif dalam meningkatkan daya ingat anak terhadap doa-doa sehari-
hari adalah melalui penggunaan lagu Islami. Penggunaan musik dan lagu dalam pendidikan dapat
mempermudah anak untuk mengingat informasi dengan cara yang menyenangkan. Lagu Islami yang
mengandung doa-doa sehari-hari dapat membantu anak-anak menghafalkan doa dengan lebih mudah
dan cepat, karena melodi dan irama yang menyertainya membuatnya lebih mudah diingat. Menurut
Hidayatullah dan Nugroho (2020), penggunaan lagu dalam pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan daya ingat anak-anak, terutama dalam konteks pembelajaran agama.

Di TK N 02 Lengayang, meskipun doa-doa sehari-hari telah diajarkan, banyak anak yang masih
kesulitan dalam menghafalkan doa-doa tersebut. Salah satu faktor penyebabnya adalah metode
pengajaran yang masih mengandalkan hafalan tanpa adanya pendekatan yang menyenangkan dan
interaktif. Siswa yang tidak tertarik dengan metode pembelajaran yang monoton cenderung merasa
bosan dan kurang termotivasi untuk menghafalkan doa-doa tersebut. Penelitian oleh Yusuf dan Hidayat
(2017) menyatakan bahwa pendekatan yang lebih kreatif, seperti penggunaan lagu, dapat meningkatkan
motivasi dan minat anak dalam belajar, terutama dalam menghafal doa-doa.
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Penggunaan lagu Islami dalam pendidikan agama Islam untuk anak usia dini bukanlah hal yang baru.
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa musik dan lagu dapat merangsang memori anak-anak dan
membantu mereka mengingat informasi lebih mudah. Dalam konteks pembelajaran doa-doa sehari-hari,
lagu Islami dapat menjadi sarana yang menyenangkan bagi anak untuk belajar, karena mereka dapat
menghafal doa dengan cara yang tidak membosankan. Penelitian oleh Sari (2019) membuktikan bahwa
musik memiliki kemampuan untuk meningkatkan daya ingat anak-anak, terutama dalam hal hafalan.
Namun, meskipun penggunaan lagu Islami memiliki banyak potensi, penerapannya di sekolah-sekolah
dasar, khususnya di TK N 02 Lengayang, masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan metode ini secara efektif. Banyak
guru yang masih kurang percaya diri untuk menggunakan lagu sebagai metode pengajaran, atau mereka
tidak tahu bagaimana cara mengintegrasikan lagu dengan pembelajaran doa-doa sehari-hari. Kurniawan
dan Susanti (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran, termasuk lagu,
memerlukan keterampilan dan pengetahuan yang tepat dari guru agar dapat diterapkan dengan
maksimal.

Di sisi lain, dalam pendidikan anak usia dini, penting untuk memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna. Anak-anak cenderung lebih tertarik dengan kegiatan yang melibatkan
aspek sensorik, seperti mendengarkan musik, bernyanyi, atau bergerak mengikuti irama. Oleh karena
itu, pembelajaran doa-doa sehari-hari yang menggabungkan lagu Islami dapat menjadi cara yang
menyenangkan dan efektif untuk meningkatkan daya ingat anak. Penelitian oleh Zainudin dan Fitriani
(2019) menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan musik dan aktivitas fisik dapat
meningkatkan keterlibatan dan daya ingat anak-anak dalam menghafal berbagai informasi.

Pentingnya pembelajaran doa-doa sehari-hari dalam agama Islam juga tak dapat dipandang sebelah
mata. Doa-doa ini merupakan bagian fundamental dalam kehidupan sehari-hari umat Islam dan
seharusnya diajarkan sejak usia dini. Di TK N 02 Lengayang, tujuan pembelajaran doa-doa sehari-hari
adalah untuk memperkenalkan anak pada nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam ajaran Islam.
Namun, meskipun doa-doa tersebut memiliki makna yang mendalam, banyak anak yang kesulitan
dalam menghafalkan dan mengingatnya. Oleh karena itu, penggunaan lagu Islami sebagai metode
alternatif sangat relevan untuk diterapkan.

Selain itu, pembelajaran doa-doa yang menyenangkan melalui lagu dapat memperkuat ikatan antara
anak dan agama. Ketika anak-anak belajar doa dengan cara yang menyenangkan, mereka tidak hanya
menghafalnya, tetapi juga merasakan kedekatan dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. Hidayatullah
dan Nugroho (2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat memperkuat ikatan
emosional anak dengan materi yang diajarkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman
mereka tentang nilai-nilai agama.

Namun, meskipun penggunaan lagu Islami dapat menjadi metode yang efektif, guru perlu memahami
bagaimana memilih lagu yang tepat dan sesuai dengan umur anak. Lagu yang terlalu sulit atau memiliki
irama yang terlalu cepat dapat menyulitkan anak dalam mengingat doa. Oleh karena itu, penting untuk
memilih lagu yang sederhana, mudah diikuti, dan memiliki lirik yang jelas agar anak-anak dapat dengan
mudah menghafal doa-doa tersebut. Penelitian oleh Adi (2018) mengungkapkan bahwa pemilihan
materi musik yang tepat sangat penting untuk memastikan efektivitas pembelajaran menggunakan lagu.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, pelatihan bagi guru tentang penggunaan lagu Islami dalam
pengajaran doa-doa sehari-hari sangat dibutuhkan. Guru harus dilatih untuk memilih lagu yang sesuai,
serta bagaimana mengintegrasikan lagu tersebut dalam proses pembelajaran doa yang efektif. Sari
(2019) menyarankan agar guru diberikan pelatihan khusus mengenai pemanfaatan lagu sebagai media
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran agama Islam, untuk meningkatkan keterampilan mereka
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan produktif.

Sebagai langkah lebih lanjut, pihak sekolah perlu menyediakan fasilitas dan alat yang mendukung
penggunaan lagu Islami dalam pembelajaran, seperti pemutar musik dan alat bantu lainnya. Hal ini akan
memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan lagu Islami secara
maksimal. Kurniawan dan Susanti (2021) menyatakan bahwa fasilitas yang mendukung pembelajaran
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran itu sendiri, dan diharapkan dapat mempercepat proses
pencapaian tujuan pendidikan.

Selain meningkatkan daya ingat anak terhadap doa-doa, penggunaan lagu Islami juga dapat membantu
anak dalam membangun disiplin dalam beribadah. Dengan menghafal doa-doa sehari-hari melalui lagu,
anak-anak belajar untuk mengingat waktu-waktu tertentu untuk berdoa dan melaksanakan ibadah. Hal
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ini dapat membentuk kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Yusuf dan Hidayat
(2017) menegaskan bahwa pembelajaran yang berbasis pada kebiasaan positif, seperti menghafalkan
doa, dapat membantu anak-anak membentuk karakter yang baik sejak usia dini.

Dengan menggunakan metode lagu Islami, pembelajaran doa-doa sehari-hari di TK N 02 Lengayang
tidak hanya menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga lebih efektif. Anak-anak dapat menghafal doa
dengan cara yang lebih mudah, serta memahami makna dan pentingnya doa dalam kehidupan mereka.
Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana musik dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di tingkat pendidikan anak usia dini. Zainudin dan
Fitriani (2019) menyarankan agar metode berbasis musik dan lagu dapat diterapkan lebih luas di
sekolah-sekolah untuk meningkatkan pembelajaran agama Islam yang menyenangkan dan bermakna.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mengeksplorasi pengaruh
penggunaan lagu Islami dalam meningkatkan daya ingat anak pada doa-doa sehari-hari di TK N 02
Lengayang. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi masalah dalam
pembelajaran, merancang solusi, dan melakukan perbaikan berkelanjutan dalam praktik pengajaran.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Siklus pertama bertujuan untuk memperkenalkan metode lagu Islami dalam
menghafalkan doa-doa, sedangkan siklus kedua berfokus pada evaluasi hasil dan perbaikan metode
yang digunakan berdasarkan temuan dari siklus pertama. Dengan menggunakan PTK, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi praktis dalam pembelajaran agama Islam di TK N 02 Lengayang.
Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan lagu Islami yang berisi doa-doa sehari-hari yang mudah
dipahami dan dihafalkan oleh anak-anak. Lagu-lagu tersebut dipilih dengan mempertimbangkan
kesederhanaan lirik dan irama yang mudah diikuti oleh anak-anak usia dini. Selain itu, kegiatan ini juga
melibatkan elemen interaktif, seperti gerakan atau gerak tubuh yang mengikuti irama lagu untuk
membantu anak-anak lebih terlibat dan mengingat doa dengan lebih baik. Guru juga mempersiapkan
alat bantu seperti pemutar musik dan gambar visual yang relevan dengan doa-doa tersebut. Pada tahap
pelaksanaan, lagu-lagu Islami dimainkan, dan anak-anak diminta untuk mengikuti lagu dengan
menyanyikan dan melakukan gerakan sesuai dengan irama lagu yang telah diajarkan.

Setelah setiap siklus, tahap observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan daya ingat anak
terhadap doa-doa yang telah diajarkan menggunakan lagu. Data dikumpulkan melalui pengamatan
langsung terhadap anak-anak saat mereka menghafal dan menyanyikan doa, serta melalui wawancara
dengan guru untuk menilai sejauh mana penggunaan lagu Islami meningkatkan daya ingat anak.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi pada siklus pertama dan kedua. Selain itu,
refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama penerapan metode ini, serta
untuk merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. Dengan metode PTK, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan lagu Islami dalam meningkatkan daya
ingat anak pada doa-doa sehari-hari di TK N 02 Lengayang.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan lagu Islami dalam pembelajaran doa-doa sehari-hari di
TK N 02 Lengayang dapat meningkatkan daya ingat anak-anak. Pada siklus pertama, anak-anak yang
sebelumnya kesulitan mengingat doa-doa tertentu mulai dapat menghafal doa dengan lebih mudah
setelah mendengarkan dan menyanyikan lagu Islami yang berisi doa-doa tersebut. Lagu dengan melodi
yang sederhana dan lirik yang mudah diingat membantu mereka untuk menghubungkan doa dengan
irama, yang memperkuat memori mereka. Penelitian oleh Hidayatullah dan Nugroho (2020) juga
menunjukkan bahwa penggunaan musik dalam pendidikan dapat meningkatkan daya ingat siswa karena
musik membantu merangsang berbagai area di otak yang terkait dengan memori dan pembelajaran.
Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah meningkatnya keterlibatan anak-anak dalam proses
pembelajaran doa. Sebelumnya, banyak anak yang merasa bosan dengan metode hafalan konvensional
yang monoton. Namun, setelah diperkenalkan dengan lagu Islami, mereka lebih antusias dan aktif
mengikuti pembelajaran. Mereka tidak hanya menghafal doa, tetapi juga merasa senang dan terhibur
selama proses belajar. Sari (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan musik dapat
meningkatkan minat siswa, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.
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Selain meningkatkan keterlibatan siswa, penggunaan lagu Islami juga berkontribusi pada peningkatan
kepercayaan diri anak-anak dalam menghafal doa. Beberapa anak yang sebelumnya ragu untuk
menghafal doa kini merasa lebih percaya diri untuk melakukannya di depan teman-teman mereka
setelah mendengar lagu Islami yang menyenangkan. Penggunaan lagu memberikan suasana yang lebih
santai dan tidak menakutkan bagi anak-anak untuk menunjukkan kemampuan mereka. Hidayatullah
dan Nugroho (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis musik dapat membantu
mengurangi kecemasan anak-anak dan memberikan rasa percaya diri dalam berpartisipasi.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa lagu Islami dapat mempercepat proses hafalan doa-doa sehari-
hari. Anak-anak yang pada awalnya kesulitan mengingat doa-doa tertentu mulai mengingatnya dengan
lebih cepat setelah mendengarkan lagu tersebut beberapa kali. Hal ini menunjukkan bahwa melodi dan
ritme dalam lagu Islami memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan anak-anak untuk
mengingat doa. Penelitian oleh Yusuf dan Hidayat (2017) mengungkapkan bahwa melodi dan irama
musik dapat meningkatkan daya ingat jangka panjang, karena musik berfungsi sebagai pemicu memori.
Selain itu, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam menghafal doa-doa secara berturut-turut setelah
mendengarkan lagu Islami. Lagu yang diulang-ulang dapat membantu anak-anak mengingat urutan doa
dengan lebih mudah, karena mereka terbiasa dengan alur lagu yang terstruktur. Zainudin dan Fitriani
(2019) menyatakan bahwa pengulangan dalam musik dapat memperkuat daya ingat anak-anak dan
membantu mereka mengingat informasi dalam urutan yang benar. Dalam hal ini, lagu Islami yang berisi
doa-doa sehari-hari mempermudah mereka untuk mengingat urutan doa yang sering dilupakan.
Namun, meskipun penggunaan lagu Islami menunjukkan banyak manfaat, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman beberapa anak terhadap
makna doa yang mereka hafalkan melalui lagu. Beberapa anak menghafal doa hanya sebatas lirik tanpa
benar-benar memahami maknanya. Menurut Sari (2019), pembelajaran yang menggabungkan hafalan
dengan pemahaman makna sangat penting, terutama untuk anak usia dini, agar mereka dapat
mengaplikasikan doa-doa tersebut dalam kehidupan mereka.

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru di TK N 02 Lengayang mulai memberikan penjelasan tentang
makna doa-doa yang diajarkan melalui lagu. Setiap kali anak-anak menyanyikan lagu, guru
memberikan penjelasan mengenai arti doa tersebut dan bagaimana doa tersebut bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kurniawan dan Susanti (2021) yang
menunjukkan bahwa mengajarkan makna dari apa yang dihafalkan dapat memperdalam pemahaman
siswa dan membantu mereka untuk lebih mengapresiasi pembelajaran agama.

Penerapan lagu Islami dalam pembelajaran doa-doa sehari-hari juga membantu anak-anak untuk lebih
mengingat doa dalam konteks kehidupan sehari-hari. Mereka mulai menggunakan doa-doa tersebut
dalam berbagai kesempatan, seperti sebelum makan atau sebelum tidur, setelah mereka menghafalnya
melalui lagu. Penelitian oleh Zainudin dan Fitriani (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengaitkan hafalan dengan kegiatan sehari-hari dapat memperkuat pemahaman dan penerapan doa
dalam kehidupan nyata.

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan lagu Islami membuat anak-anak lebih
bersemangat untuk mengulang doa-doa yang telah mereka hafalkan. Mereka tidak hanya menghafalkan
doa karena diperintahkan, tetapi juga karena mereka menikmati proses belajar melalui lagu.
Hidayatullah dan Nugroho (2020) menyatakan bahwa musik yang menyenangkan dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk terus berlatih dan mengingat apa yang telah mereka pelajari, karena mereka
merasa senang melakukannya.

Salah satu hal yang menarik dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan interaksi antara siswa saat
mereka menyanyikan lagu Islami. Ketika anak-anak menyanyikan lagu bersama, mereka tidak hanya
terlibat dalam aktivitas individu, tetapi juga berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini meningkatkan
rasa kebersamaan dan memperkuat hubungan sosial di antara mereka. Sari (2019) mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis musik dapat menciptakan suasana yang lebih sosial dan mendukung
pengembangan keterampilan interpersonal pada anak-anak.

Meskipun penggunaan lagu Islami sangat efektif dalam meningkatkan daya ingat anak terhadap doa-
doa, ada tantangan lain yang muncul dalam hal pemilihan lagu yang sesuai dengan usia anak. Beberapa
lagu Islami yang lebih kompleks atau dengan lirik yang sulit dipahami bisa menjadi tantangan bagi
anak-anak usia dini. Oleh karena itu, penting untuk memilih lagu yang sederhana dan sesuai dengan
tingkat pemahaman anak. Yusuf dan Hidayat (2017) menyarankan agar lagu yang dipilih memiliki lirik
yang mudah dihafal dan sesuai dengan kemampuan kognitif anak-anak usia dini.
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Evaluasi yang dilakukan pada siklus kedua menunjukkan bahwa anak-anak yang telah menghafal doa-
doa melalui lagu Islami tidak hanya dapat mengingat doa dengan lebih mudah, tetapi juga lebih percaya
diri saat mengucapkannya di depan teman-teman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lagu
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam mengekspresikan diri, terutama dalam konteks doa.
Penelitian oleh Zainudin dan Fitriani (2019) menunjukkan bahwa musik dapat membantu anak-anak
untuk mengungkapkan diri mereka dengan lebih percaya diri dalam berbagai situasi.

Secara keseluruhan, penerapan lagu Islami dalam pembelajaran doa-doa sehari-hari di TK N 02
Lengayang terbukti efektif dalam meningkatkan daya ingat anak-anak terhadap doa-doa tersebut.
Melalui lagu, anak-anak tidak hanya menghafal doa, tetapi juga menghubungkan doa dengan nilai-nilai
Islam yang penting dalam kehidupan mereka. Penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan
musik dalam pendidikan agama Islam dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak dan membantu
mereka untuk lebih mudah memahami serta menghafal doa-doa yang diajarkan.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan lagu Islami dalam pembelajaran doa-doa sehari-hari di TK N 02 Lengayang sangat efektif
dalam meningkatkan daya ingat anak-anak terhadap doa-doa tersebut. Lagu Islami yang mengandung
doa-doa sehari-hari terbukti membantu anak-anak menghafalkan doa dengan lebih mudah dan
menyenangkan, karena melodi dan irama yang dihadirkan memberikan rangsangan tambahan pada
memori anak. Hal ini juga menunjukkan bahwa musik dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran, serta membuat mereka lebih tertarik dan
aktif berpartisipasi dalam proses belajar agama.

Penggunaan lagu Islami juga meningkatkan rasa percaya diri anak-anak, yang sebelumnya
merasa ragu untuk menghafalkan doa-doa di depan teman-teman mereka. Lagu yang menyenangkan
menciptakan suasana yang tidak menakutkan bagi anak-anak, memungkinkan mereka untuk berlatih
dan menyampaikan doa dengan percaya diri. Lebih jauh lagi, dengan penggunaan lagu, anak-anak dapat
mengaitkan doa-doa yang mereka hafalkan dengan aktivitas sehari-hari, seperti sebelum makan atau
tidur, yang memperkuat pengingatan dan penerapan doa tersebut dalam kehidupan mereka.

Meskipun demikian, tantangan dalam pemilihan lagu yang sesuai dan pemahaman terhadap
makna doa tetap perlu diperhatikan. Untuk itu, sangat penting bagi guru untuk memilih lagu yang
sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak usia dini, serta memberikan penjelasan mengenai
makna doa-doa tersebut. Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan bahwa penggunaan lagu
Islami dapat diterapkan lebih luas dalam pembelajaran agama di pendidikan anak usia dini untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran doa-doa sehari-hari.
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